
V.6.   VOLUME DAN NILAI DEVISA EKSPOR HASIL HUTAN NON   KAYU 
TAHUN 2002 -  2006 

 
TAHUN 

No. J e n i s Satuan 
2002 2003 2004 2005 2006 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Kg 798.601.264 775.800.626 376.309.174 5.671.178 6.813.839 1 Sirlak,Getah 
dan damar  

US$ 563.728.937 567.979.878 298.767.263 4.667.529 7.692.080 

Kg 3.120.703 4.953.231 4.472.344 16.149.200 15.714.268 2 
Bahan 
Penyamak/ 
Gambir US$ 1.508.696 2.057.142 2.524.467 22.669.944 22.234.897 

Kg 13.820.224 8.920.413 19.099.372 5.582.288 8.033.192  
3 
 

Terpentin 
US$ 15.731.464 9.689.247 20.492.980 3.141.975 7.376.042 

Kg 5.529.959 5.495.180 8.267.970 513.681 463.594 4 Rosin 
Spiritus Oil 

US$ 2.555.658 2.277.210 4.024.094 374.078 253.423 

Kg 207.628 733.560 739.985 35.755 6.385 5 Ter kayu 
US$ 84.438 239.711 352.702 22.027 5.754 

Kg 11.534 1.044.731 25.031 11.527.266 11.270.879 6 
Barang 
anyaman 
dari rotan US$ 9.158 882.685 25.710 25.272.678 25.657.782 

Kg 22.608.955 22.681.603 14.851.152 19.794.721 23.087.795 7 
Rotan 
Setengah 
Jadi US$ 53.305.828 45.904.025 33.865.076 16.513.932 21.105.707 

Kg - - 175.000 442.137 726.931 8 Gaharu 
U$ - - 29.378,39 59.092,28 *) 

Ekor - - - - - 9 Arowana 
U$ - - 76.919,00 - - 

Sumber : Direktorat Jenderal Bina Produksi Kehutanan ,  Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan 
dan Konservasi alam 

Keterangan : *) : Tidak tersedia data nilai devisa 
 
 
 
 
 
 
 

V.7. PENERIMAAN EKSPOR  TUMBUHAN DAN SATWA LIAR 
 

Perdagangan keluar negeri/ ekspor 
tumbuhan dan satwa liar dari alam 
serta hasil penangkaran seperti 
arwana dan buaya telah 
menghasilkan penerimaan negara 
yang cukup besar.  Realisasi 
penerimaan devisa dari 
perdagangan fauna (satwa) selama 
periode 6 tahun terakhir dari tahun 
2001 s/d 2006 lebih besar dari 
penerimaan devisa ekspor flora 
(tumbuhan).  

Perbandingan penerimaan devisa 
tersebut adalah: 
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(Sumber : Ditjen Perlindungan Hutan 

                                     dan  Konservasi Alam) 
 

• Tahun 2001 fauna 66,9% dan flora 33,1%. 
• Tahun 2002 fauna 79% dan flora 21%. 
• Tahun 2003 fauna 87% dan flora 13%. 
• Tahun 2004 fauna 85% dan flora 15% 
• Tahun 2005 fauna  94 % dan flora 6% 
• Tahun 2006 fauna 80% dan flora 20% 

    
Nilai Devisa (US$) 

No Tahun Satwa 
(Fauna) 

Tumbuhan 
(Flora) Jumlah 

1 2001 1.901.019 940.341 2.841.368 
2 2002 1.676.683 446.881 2.123.563 
3 2003 2.901.630 438.541 3.340.171 
4 2004 12.900.398 2.259.423 15.159.821 
5 2005 15.287.331 1.450.826 16.738.157 
6 2006*) 4.441.536 1.100.040 5.541.577 

Sumber : Ditjen Perlindungan Hutan dan Konservasi  Alam 
Keterangan : *)  Tidak termasuk nilai ekspor molusca,gaharu dan ramin. 

 
Perdagangan satwa dan tumbuhan liar yang termasuk dalam AppendiX CITES (Conservation on International 
Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) maupun non apendiks CITES dibatasi kuota tahunan, 
yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal  PHKA- Departemen Kehutanan selaku Management authority 
setelah mendapat rekomendasi dari LIPI, selaku Scientific authority.  

 


